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EVALUASI KINERJA JARINGAN IRIGASI DAERAH IRIGASI GADUNGA 
DI KABUPATEN TABANAN UNTUK MEN INGKATKAN EFEKTIFITAs o/ ~ri.,8~ 

PENGHOLAAN AIR IRIGASI N E~1s1E~,~ ,,s, 
Oleh: 

Made sudiarsa (Ema il: msudia rsaSS@yahoo.com1 
Putu Doddy Heka Ardana (E~ail: d~ddyhekaard~na @gmail.com 

Ketut Soriarta (Email : sonarta88@gma1l.com1 
Program Studi Teknik Sipil, Universitas Ngurah Ra; 

ABSTRAK . . 
Daerah lrigasi Gadungan Lambuk menga,n 2_3 subak dengan luas fungsion 
1.483 Ha, yang berada di Kecamatan Keramb1tan dan Ke_camatan Seiernadeal 
Kabupaten Tabanan, yang termasuk ke dalam _sub w1layah sungai (SW g 

03 _01_02_ Permasalahan yang ~erjadi di area stud, adalah semakin langkan:~ 
ketersediaan air (water scarcity) pada waktu-waktu tertentu dan selain. 

k · t . d. I k itu di dalam meningkatkan hasil produ sI per anian ,per u an pengeloi 
jaringan irigasi yang efektif dan efisien. Dari permasalahan yang munaan 
maka dirasa perlu melakukan penelitian untuk mengevaluasi kine C~I 

·1 1· · k rJa jaringan irigasi Gadungan Lambuk. Has, pene ,~,a~. me~upa an Pedornan 
untuk meningkatkan manajemen pengelolaan arr mgasr secara tepat, 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis ketersediaan air irigasi, analis' 
kebutuhan air irigasi, analisis imbangan air, analisis efisiensi dan efektifita~s 
Objek penelitian dilakukan pada Daerah lrigasi Gadungan Lambuk di salura~ 
sekunder Gadungan sampai dengan saluran sekunder Lambuk. 
Dari hasil pengam.atan dan analisis terhadap evaluasi kinerja jaringan irigasi 
oaerah lrigasi Gadungan Lambuk dapat disampaikan beberapa hal yaitu 
berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa kondisi eksisting saluran 
sekunder or Gadungan dari Bendung Gadungan (BG.la) s/d Bendung Lambuk 
(BL.2) masih dalam kondisi yang cukup baik. Tetapi ada beberapa bagian 
saluran yang mengalami kerusakan dikarenakan lubang yang dibuat secara 
illegal oleh oknum petani. lmbangan air (water balance) pada DI Gadungan 
Lambuk untuk setiap periode terjadi fluktuasi debit yang sangat signifikan 
dimana dalam setahun terjadi surplus sebesar 23,3818 m3/dt dan defisit 
sebesar 16,4897 m3/dt. Untuk tingkat efektifitas jaringan irigasi sebesar 
96,68% yang berarti tingkat efektifitas jaringan irigasi Daerah lrigasi 
Gadungan memiliki kinerja yang baik karena dari seluruh target area yang 
akan diairi hanya ada sekitar 3,32% saja yang tidak terairi. Sedangkan untuk 
tingkat efisiensi saluran irigasi primer, diperoleh efisiensi rata-rata saluran 
primer Gadungan Lambuk sebesar 81,684%. Jika dibandingkan dengan 
kondisi normal efisiensi untuk saluran primer yaitu 90% maka irigasi ini 
masih cukup efisien tingkat penyalurannya namun perlu ada peningkatan 
dengan cara perbaikan-perbaikan di beberapa bagian saluran. 
Kata kunci : irigasi, daerah irigasi, water balance, efektifitas, efisiensi 
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Eualuasi Kinerja Jaringan lrigasi Dauah lrigasi Gadungan Lambuk di Kabupaten Tabanan 
untuk Meningkatkan Efektifitas dan Efisiensi Pengelolaan Air I rig as, 

1. Pendahuluan 
lrigasi merupakan salah satu sarana 

pe manfa atan sumber daya air yang 
berfungsi sebagai penyedia, pengatur dan 
penya lur air untuk menuhjang lahan 
pertanian. Sistem pengelolaan irigasi yang 
efis ien dan efektif sangat mempengaruhi 
hasil produksi pertanian yang maksimal 
ciJlam rangka ketahanan pangan nasional. 

Kab upaten Tabanan merupakan 
salah satu penyangga pangan nasional di 
w;:ayah Provinsi Bali. Keseluruhan Daerah 
lr igasi yang ada berjumlah 211 buah, 
dengan luas areal total adalah 20.405 Ha 
(Baiai PSDA Bali-Penida, 2007). Daerah 
irigJsi (DI) DAS Yeh Ho yang mempunyai 
ltw~ potensial 5.023 Ha dan merupakan 
Daerah lrigasi (DI) terluas di Kabupaten 
Tabanan merupakan potensi pertanian 
untuk menunjang ketahanan pangan di 
Ka bupaten Tabanan maupun di Propinsi 
Bali. Daerah lrigasi DAS Yeh Ho merupakan 
Daerah lrigasi teknis yang mengambil air 
dari sumber air di Sungai Yeh Ho melalui 
bendung tetap yaitu bendung Telaga 
Tunjung. Salah satu bagian daerah irigasi 
Yeh Ho yang perlu mendapatkan perhatian 
adalah DI Gadungan Lambuk dengan luas 
areal fungsional 1.483 Ha (29,52% dari luas 
areal keseluruhan DI DAS Yeh Ho) yang 
terdiri dari 23 Subak. 

Ketersediaan air di sungai Yeh Ho 
pada musim kemarau dari tahun ke tahun 
semakin menurun, namun pada musim 
penghujan terjadi kenaikan debit puncak/ 
banjir (Bali Post, 20 Oktober 2008). Hal ini 
dikarenakan telah terjadi, perubahan 
penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai 
Yeh Ho terutama di daerah hulu serta 
terjadinya perubahan siklus alam. 
Permasalahan lain dalam penyediaan air 
irigasi adalah dalam hal pengaturan dan 
pendistribusian atau operasi dan 

pemeliharaan. Secara teknis pengaturan 
dan pendistribusian air irigasi dapat 
direncanakan dan dilakukan secara akurat 
dan optimum berdasarkan teknologi yang 
ada. Namun masih terdapat kendala besar 
dalam pengaturan dan pendistribusian air 
yang berasal dari faktor non teknis seperti 
faktor sosial, ekonomi dan budaya dari 
pemakai dan pengguna air irigasi yang 
tergabung dalam kelembagaan 
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 
atau di Bali dikenal dengan istilah Subak. 
Selain itu terdapat suatu masalah penting 
dalam penyediaan air irigasi di Daerah 
Aliran Sungai Yeh Ho yaitu munculnya 
wacana pengambilan air Waduk Telaga 
Tunjung sebesar 20 1/dt untuk keperluan 
PDAM. Hal ini akan menimbulkan dampak 
buruk pada neraca air (water balance) 
dengan sering ditemui kekurangan air 
terutama di bagian hilir Daerah lrigasi DAS 
Yeh Ho yaitu di daerah Gadungan, Meliling 
dan Tirtanadi (Bali Post, 18 Oktober 2008} 
yang mana daerah tersebut masuk ke 
dalam area DI Gadungan Lambuk. 

Berdasarkan latar belakang hal 
tersebut di atas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut (1) Bagaimana 
imbangan air (water balance) yang ada di 
daerah irigasi Gadungan Lambuk 
(2)Bagaimana tingkat efektifitas jaringan 
irigasi DI Gadungan Lambuk terutama 
jaringan irigasi induk dan sekunder, 
apakah sudah cukup efektif (3) Bagaimana 
tingkat efisiensi penggunaan air irigasi, 
apakah sudah cukup efisien? 

2. Landasan Teori 
2.1 Definisi lrigasi 

lrigasi berasal dari istilah irrigaite 
dalam bahasa Belanda atau irrigation 
dalam bahasa lnggris . lrigasi dapat 
diartikan sebagai suatu usaha yang 
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dilakukan untuk mendatangkan air l.;~r • 
ada di suat 
bangunan a· u lokas· 

mbernya guna keperluan pe rtan,an, 
SU "k . 
mengalirkan dan membag, an a,r sec:111 . ir la; ' (b JUmlah terte nn'Va) en teratur dan setelah digunakan dapat Pu/a 
dibuang kembali (Erman Mawardi, 2002 ). 
Maksud irigasi yaitu untuk mencukuµi 
kebutuhan air diluar musim hujan lJag, 
keperluan pertanian seperti membasah i 
tanah, memupuk, mengatur suhu ta nah, 
menggurangi gangguan hama. lrigasi 
diselenggarakan dengan tujuan 
mewujudkan kemanfaatan air yang 
menyeluruh, terpadu, dan berwawasan 
lingkungan, serta untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, khususn ya 
petani. Fungsi irigasi adalah untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
produktivitas lahan agar mencapai hasil 
pertanian yang optimal tanpa 
mengabaikan kepentingan lainnya. 

( . ntu d d; ij~ 
Pe r,ode) tert an da1 s~~e ~e 1
~
8?). Untuk ::tu (Di~~ian;~_u,; 

m,n,rn urn s Per1u tat~ , 
unga; an i . a1 1i 

terpenuh; d' Untuk t'ea ·''i1 (8 b itetapk ke s, i, 
arn ang Triatrno . an s lli~n· di 

air untuk keper1ud10,_2ooa/besa!li1 
besar dibedakan an lrigas-' ~ters ~: 
k t fllen· 1 se 'd· e ersediaan air di I 1adi du _cara ~-
ai r di ba ahan da a Je% 111 nguna n ket · Yij Ketersediaan air di n Pen ersedi , 
tersedia di suatu , 'ahan ada1 ea%/i 
dapat dirnanfaatk ahan Per1:h_air Yair, 
memenuh; kebut han Untuk t>,n,an va' 
·t u an a· . ·•1elli '1 
1 u sendiri. Sedan k 1r 1rigar . en

11 · · • g an k 'd11 1 tngas, di bangunan P etersed· a\
11 . engarnb· 1aa a,r yang tersedia d' ilanai, "ai, 

pengambilan Yang da 'a su~tu ban ada1ai 
mengairi lahan Pert P _t d1gunaka/una, 2.2 Saluran lrigasi 

Saluran irigasi merupakan bangunan 
pembawa yang berfungsi membawa air 
dari bangunan utama sampai ketempat 
yang memerlukan. Saluran pembawa ini 
berupa: 
a. Saluran primer (saluran induk) yaitu 

saluran yang langsung berhubungan 
dengan saluran bendungan yang 
fungsinya untuk menyalurkan air dari 
waduk ke saluran lebih kecil. 

b. Salura·n sekunder yaitu cabang dari 
saluran primer yang membagi saluran 
induk ke dalam saluran yang lebih kecil 
(tersier) 

c. Saluran tersier yaitu ca bang dari saluran 
sekunder yang langsung berhubungan 
dengan lahan atau menyalurkan air ke 
saluran-saluran kwarter. 

. t . . an,an Ill I Untu\ s,s ern tngasi (Suroso dkk e alui s 
, 2007). 0atu 

2.4 Analisis Debit Andalan 
2.4.1. Data Debit Tersedia 

Data debit bendu 
d b' ng rner e ,t total yaitu terdiri d . Upafa

0 I. k . an debit menga ,r e mtake irigasi d Yani 
melimpas di atas mercu b anddebit vani I 
d b. en ung 0 e 1t yang tersedia bisa berup d · ata 
0 h . a atadeb t 1 anan, ½ bulanan dan bul 1 

d b. anan. Data e 1t yang tersedia di bendung G d 
. a ungan Lambuk ~1 Kabupaten Tabanan selama 

10 tahun dar, tahun 2005 sampai tahun 
2011 Data debit yang tersedia tersebut berup~ 

data debit bulanan. Dalam analisis debit 
andalan di bendung ini dipakai metode 
Tahun Dasar Perencanaan karena data yang 
tersedia adalah data debit riil yang diufur 
secara langsung di bendung. 

2.3 Ketersediaan Air 
Ketersediaan air adalah jumlah air 

(debit) yang diperkirakan terus menerus 

2.4.2. Perhitungan Debit Andalan 
Debit andalan adalah debit yang 

tersedia sepanjang tahun dengan besarnya 
2 2 I Universitas Ngurah Rai 
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res iko kegagalan tertentu. Analisa debit 
Jndalan menggunakan Metode Tahun 
rla~;i, Perencanaan biasanya digunakan 
ual am pere ncanaan atau pengelolaan 
irigasi. Umumnya di bidang irigasi dipakai 
debit dengan ke andalan 80%, sehingga 
rumus untuk menentukan tahun dasar 
perenc.anaan adalah sebagai berikut : 

n 
Rso = - +l 

5 
Dengan : 

n = jumlah tahun data. 

(1) 

R80 = debit yang terjadi < R
80 

adalah 20%, 
dan ed R80 

100% 
Angka5didapatdari: (l00%-S0%) = 5 

2.5 Anallsis Keseimbangan Air (Water 
Balance) 

Analisis keseimbangan air di pintu 
pengambilan dimaksudkan untuk 
mengetahui kekurangan atau kelebihan 
air di bendung atau di bangunan bagi. 
Secara matematis, metode perhitungan 
keseimbangan air (water balance) 
(Sudjarwadi, 1990) ini yaitu :" 
Q sisa = 0. - (2) 

Dengan: 
Q = debit andalan di bendung/ • 

bangunan bagi (lt/dt) 
Qk = debit kebutuhan irigasi (1/dt); 
Q . = debit sisa di bendung/bangunan SISil 

bagi (lt/dt) 

2.6 Efisiensi lrigasi 
Efisiensi irigasi (Ef) adalah angka 

perbandingan dari jumlah debit air irigasi 
yang dipakai di sawah dengan jumlah debit 
air irigasi yang dialirkan dari intake dan 
dinyatakan dalam prosentase (%). 

Dalam studi ini kehilangan air 
diambil sebagai berikut : 
1. Saluran tersier 

sehingga efisiensi 80 % 
2. Saluran sekunder 

sehingga efisiensi 90 % 
3. Saluran utama 

sehingga efisiensi 90 % 

= 20 %, 

= 10 %, 

= 10 %, 

Efisiensi secara keseluruhan 
dihitung sebagai berikut : jaringan tersier 
x jaringan sekunder x jaringan primer, 
sehingga efisiensi ,ngasi secara 
keseluruhan dalam studi ini ditetapkan » 
65 % untuk padi dan 55 % untuk palawija 

2. 7 Cu rah Hujan Efektif 
Hujan efektif adalah curah hujan 

yang benar-benar dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan tanaman. Besarnya curah 
hujan efektif untuk studi ini disesuaikan 
dengan jenis tanaman yang akan ditanam, 
yaitu padi dan palawija. Departemen 
Pekerjaan Umum melalui Direktorat 
Pengairan (KP-01, 1986), memberikan 
petunjuk supaya menggunakan nilai hujan 
efektif dengan keandalan 80%. Tingkat 
keandalan ini dianggap sudah cukup tinggi 
dan tingkat kegagalannya kecil yaitu 20%, 
dan pada kenyataannya kegagalan ini 
bukan berarti tidak panen sama sekali. 
Dalam perhitungan curah hujan efektif, 
sedapat mungkin jumlah serial data lebih 
dari 10 tahun. Namun kondisi ini sulit 
dicapai terutama pada daerah-daerah 
yang memang tidak didesain untuk 
diadakan pembangunan sistem 
manajemen irigasi. Secara praktis untuk 
perhitungan curah hujan efektif 
digunakan rumus sebagai berikut (KP-01, 
1986) : 

a. Padi Rso : Re= 0,70.15 (3) 

2 3 I Universitas Ngurah Rai 
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R 
b. Palawija : Re= 0,40. 

1 
;0 

(4) 

Dengan R80 = curah hujan periode 15 harian 
(mm) dengan probabilitas 80 %. 
Curah hujan efektif dengan probabilitas 
80% ditentukan berdasarkan metode 
"tahun dasar perencanaan" (basic year) 
dengan rumus sebagai berikut : 

n 
R = - + 1 

80 5 (5) 

Dengan n adalah jumlah tahun pencatatan 
data. 

2.8 Kebutuhan Air lrigasi 

perhitungan kebut h 
. u an a· pe ny1apan lahan 1r irio . 

d'd k , rnet ~as1 1 asar an Pada 1 • • Ode se1a 
aJu a,r k te r~ dt selama periode onsta rs eL 

Peny· n d 111 dan menghasilkan iapan la~ ala~,, 
rurnus b . ''an i 

M * errkut . . 
IR=-'.:_ . 

(i -1) 

Dengan: 
(6j 

IR = kebutuhan air .. 
ingasi d' 

persawahan (mrn/hr) 1 ting~at 
M = kebutuhan air unt k 

kehilangan air akibatev l'llengganti 
perkolasi di saw h aporasi dan . 
dijenuhkan, M = Eo: P Yang sudan 

Eo = evaporasi air terbuka (l'lln,/hr) 
Yang d' 1,1 Eto selama Penyia 1arnb;1 

(mm/hr) Pan lahan 
Kebutuhan air irigasi adalah jumlah 

volume air yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan evapotranspirasi, 
kehilangan air, kebutuhan air untuk 
tanaman (consumtive use) dengan T = 

P = perkolasi (mm) 
K = M.T/S 

memperhatikan jumlah air yang diberikan S = jangka waktu penyiapan lahan (hr 
kebutuhan air untuk Pen· h I 

oleh alam melalui hujan dan kontribusi air 
tanah. 

2.8.1 Kebutuhan Air Untuk Pengolahan 
Lahan (KAPLH) 

( . Jenu an asums, 250 mm/hari) 

2.9 Analisis Efektifitas Jaringan lrigasi 
Untuk mengukur tingkat efektifitas 

jaringan irigasi terutama pada jaringan 
irigasi primer dan sekunder menurut 
(Suroso, dkk. 2007) dapat menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 

Kebutuhan air untuk tanah adalah 
total kebutuhan air dengan 
memperhitungkan kebutuhan air selama 
penyiapan lahan (land preparation), air 
pengganti akibat adanya perkolasi dan 
penggantian lapisan air (water layer 

FU replacement) . Hal ini sangat bervariasi 
tergantung pada kondisi jaringan irigasi 
setempat dan tipe tanah. Penyiapan lahan 
untuk padi dimaksudkan untuk 
penjenuhan tanah dan penstabil lapisan 
air sebelum penanam dimulai dan juga 
sebagai penyeimbang akibat adanya 
kehilangan yang diakibatkan oleh 
evaporasi dan perkolasi. Untuk 

Q rencana 

= Q kapasitas 
(9) 

Dengan . 
FU : tingkat efektifitas jaringan irigasi 

pada saluran i 
· etiap 1 Q renc,i: debit rencana pembenan 5 

periode operasi setengah 
bulanan pada saluran i 

2 4 I Universitas Nrurah Rai 
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1 kap,i : debit kapasitas saluran i yang 
digunakan sebagai dasar desain 
awal jaringan iriga~i 
saluran induk dan saluran 
sekunder yang ada di daerah 
irigasi Gadungan Lambuk 

Sedangkan untuk efektifitas 
pengelolaan jaringan irigasi ditunjukkan 
oleh perbandingan antara luas areal terairi 
terhadap luas rancangan . Dalam hal ini 
sem akin tinggi perbandingan tersebut 
ma ka semakin efektif pengelolaan 
jaringan irigasi. terjadinya peningkatan 
indek luas areal (IA) yang selain karena 
adanya penambahan luas sawah baru, juga 
dapat diartikan bahwa irigasi yang dikelola 
se cara efektif mampu mengairi areal 
sawah sesuai dengan yang diharapkan. 
dalam hal ini tingkat efisiensi ditunjukan 
oleh indek luas areal (IA), (Fahrol, Ahmad, 
2013) 

IA Luas AreaTerairi xlOO% 
Luas Rancangan 

2.10 Analisis Efisiensi Jaringan lrigasi 

(10) 

Tin·gkat efisiensi jaringan irigasi 
terutama pada jaringan irigasi primer dan 
sekunder menurut (Suroso, dkk. 2007) 
terdapat menggunakan persamaan 
sebagai berikut : 

Q realisasi ,i 
EFi = 

Q rencana ,i 
(11) 

Dengan 
EFi : tingkat efisiensi jaringan irigasi 

pada saluran i 
Q : debit realisasi pemberian real.i 

setiap periode operasi setengan 
bulanan pada saluran i 

Q renc.i : debit rencana saluran i yang 
digunakan sebagai dasar desain 
awal jaringan irigasi 

: saluran induk dan saluran 
sekunder yang ada di daerah 
irigasi Gadungan Lambuk 

Efisiensi air pengairan dapat 
ditunjukan dengan terpenuhi angka 
prosentase air pengairan yang telah 
ditentukan untuk sampai diareal 
pertanian dari air yang dialiri ke saluran 
pengairan. Hal ini sudah termasuk 
kehilangan-kehilangan selama penyaluran 
(Fahrol, Ahmad, 2013). Rumus kehilangan 
pada saat penyaluran dinyatakan sebagai 
berikut: 

8 = debitinflow-debitoutflow x100% (12) 
debitoutflow 

dimana: 
B : kehilangan air pada saat 

penyaluran 
Debit inflow : jumlah air yang masuk 
Debit outflow: jumlah air yang keluar 

sehingga, rumus efisiesi 
dinyatakan sebagai 
berikut : 

E, = 100%- B (13) 
dimana : 
E, = efisiensi penyaluran air irigasi 
B = kehilangan air pad a saat penyaluran 

3. Metodologi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dilakukan 

di Daerah lrigasi (DI) Gadungan Lambuk 
wilayah DAS Yeh Ho Kabupaten Tabanan. 
Secara hidrogeografis DI Gadungan 
Lambuk terletak di Sub SWS 03.01.02. Di 
Sub SWS 03 .01.02 terdapat beberapa 
sungai besar yaitu antara lain Tukad Yeh 
Ho (dengan luas DAS 135,76 km 2), Tukad 
Yeh Empas (dengan luas DAS 100,82 km 2), 

Tukad Yeh Abe dan Tukad Sungi. DI 
Gadungan Lambuk mendapat air dari 
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Bendung Gadungan Lambuk yang. t~rletak 
di DAS Tukad Yeh Ho. Secara adrnm1stratif 
DI Gadungan Lambuk mencab r wilayah 
Kabupaten Taba nan yang mel iputi 
beberapa Ke cama ta n dian tara nya 
Kecamatan Kerambitan dan $elemadeg. 
Bendung Gadungan Lambu~ terletak di 
DAS Tukad Yeh Ho pada koo rd ina t 

~-:.:- --
~ -,~ .. '\.,. ;.,.. 

~::;:...:;;:,,,,;;o•• · awuwww ,,~ . ...... -~-- ._.._ __ _ ,..,. 
¢ if 

. . ·, 
. ~., .... ,, Gambar 1. Lokasi Studi Penelitian · 

(Sumber: https://www.google.eo.id/maps/place yang diunduh pada Rabu 
10 

. 

Untuk mencapai tujuan penelitian 
ini, dilakukan pengumpulan data sebagai 
berikut: 
a. Data Primer 

Adalah Data primer yaitu data yang 
dikumpulkan langsung dilapangan 
menyangkut luas daerah irigasi sesuai 
skema irigasi maupun luas eksisting 
yang masih ada saat ini, potensi air baik 
permukaan maupun bawah 
permukaan, alokasi pemanfaatannya 
saat ini, kondisi luas tanam dan 
intensitas tanam, dan sebagainya. 

b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari pihak lain 
atau dari laporan-laporan dan 
penelitian yang telah ada, dan yang 

1 Jun, 2015) 

relevansinya dengan masal h 
d'b h . a Yang 1 a as, d1antaranya data yang berupa . 
peta topografi dan peta daerah irigas· , 
d , I, I ata mengena1 skema jaringan irigasi ' 
primer dan sekunder serta skema 
bangunan irigasi, data debit di bendung 
Gadungan Lambuk, data hujan, data 
debit pengambilan (intake) di benduni 
saluran primer dan saluran sekunder 
periode setengah bulanan, data 
rencana ketetapan pemberian air irigasi 
dan realisasinya, data luas areal 
pemanfaatan lahan pertanian. 

Data yang telah diperoleh 
kemudian diolah dan dianalisis agar d~pat 

. . · · as, DI diketahui keinerja Jar,ngan mg l'sis 
d cara ana, Gadungan Lambuk. A apun 
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dala m penelitian ini adalah dengan 
menghitung curah hujan efektif dan 
debit andalan serta menghitung variable-
variabel penting berkenaan dengan 

kecepatan dan debit, serta kondisi saluran. 
Alur pengerjaannya lebih jelas tergambar 
pada Gambar 3. 

Latar Belakang l 
Survey lokasi 

Pengumpulan data 

Data primer tL Data sekunder 
- Kondisi jaringan irigasi 

- Kondisi debit 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Analisis Hidrologi 

Tidak 

Analisis Debit Anda Ian 
Analisis Data Hujan 

Analisis Kebutuhan Air 
Analisis Keseimbangan Air 

Analisis Efektifitas & Efisiensi 

- Peta situasi 
- Skema lrigasi 
- Data Debit 
- Pola Tanam 

Pada penelitian ini digunakan 

yang digunakan adalah data selama 10 
tahun dari 3 (tiga) stasiun hujan yakni 
stasiun hujan Gadungan, stasiun hujan 
Bajera dan stasiun hujan Tiyinggading 
(Tabel 1). 

metode rerata aritmatik di dalam 
menghitung curah hujan wilayah . Data 

Tabel 1. Curah Hujan Daerah DAS Yeh Ho (2005 s.d 2014) 
Ta1blJn;; ,,;. J»n Peb Ma.r :, Anr '' · . ~1•1 ·<, "'~ un---;:< 1f:: J ub :

0·x Aos-~ Sen ';.. , ·Okt 
2005 266,03 208,40 257,53 203,47 0,30 79,07 111,20 56,03 110,20 305,53 
2006 316,93 285,00 320,00 298,13 197,80 164,63 21,SO 4,27 12,70 54,03 
2007 :56,00 45,00 82,00 43,00 26,17 57,17 12,67 18,33 6,00 42,67 
2008 58,33 106,33 58,33 52,33 31,33 1,33 2,33 2,33 25,00 100,33 
2009 416,33 371,23 223,77 181,10 359,37 50,83 78,17 43,53 336,97 179,80 
2010 221,63 132,03 109,70 218,17 199,83 131,87 140,13 56,00 302,93 223,73 
2011 270,40 268,70 l92,L3 296,23 94.33 95,13 25,50 7,73 42,60 109,97 
2012 480,57 288~13 264,97 63,13 146.37 6,13 80,51 9,00 6,83 130,50 
2013 494,30 236.53 1.90,80 227,60 135,87 242,20 166,40 22,77 47,17 84,47 
2014 254,80 88,33 56,53 95,01 33,30 5,00 56,70 52,20 0,87 2,53 

Rc:ri>ta· . ,283.,53 ·, 201,99 . 175,58 \ 167,82 'U l2;47, .", ' 83,34 ,,,;;,;;69$1 1' 2:i:.22 _,,,,; 89,13 ,· ·'123,36 

'' Non:,;- Des ,. 
155,33 515,30 
132,23 300,00 
56.33 297,00 
90,67 120,67 

151,70 238,70 
218,20 234,63 
335,63 357,03 
126,83 443,17 
309,13 448,97 
208,60 374,53 

, v, 178,47 -. 333.ooli 
Sumber: Hasil Analisis, 2015 

4.2 Curah Hujan Efektif 
Curah hujan efektif adalah curah 

hujan andalan yang jatuh di suatu daerah 
dan digunakan tanaman untuk 
pertumbuhan. Curah hujan tersebut 

merupakan curah hujan wilayah yang harus 
diperkirakan dari titik pengamatan yang 
dinyatakan dalam millimeter (Sosrodarsono, 
1980). Penentuan curah hujan efektif 
didasarkan atas curah hujan 
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Hujan Rata ·rat bulanan, yaitu me ngguna kan Rso yang 
berarti kemungkinan tidak terjadinya 20%. 
Berikut diberikan hasil perhitungan terkai t 
hujan efektif dengan Perh itungan Rc1 nkmg 

hasil analisis b a iahun 
d"d ' esa an B 

I apat sebesar 12r curah h _erdil 
data terseb 28,457 ~Jantsilt\ 
menentukan cuut digu/itri. ~/hun: 

. rah hu· aka tl)u . i 
Ta'bel 2. Perhitungan Cu rah fl uJan Efektif Berdasark Jan efei. 0 °1a1 

- -~-::-:-::r-r:::-:::-,~;;;1- · - - · , •- -;:-~ .,.._- an iah ~t1f ntu Bulan Januari P_t_hrun:_:'.l . __ Maret A . UnDas · I 
I ll l l ' . l I' ll ril ar (Q ~~_:.~f-!"+:::;:-t;-:--:;-r; 4-- I tr ~ei l4 

Stasi 
Stasi 
Rcrata 

224,80 97,60 68 40 7H,J I 68,80 32 80 l 
325,00 94,00 65,00 s~c;,~r 19,00 37,00 54,30... . u 
o,oo o,oo o,oo c, no o,oo o,oo 9,oo 

183,27 63,87 44,47 43.67 2Q 27 23,27 o,oo 
Hu'an Efektif 
Padi 8,552 2,980 2,075 2,04 7 1,366 1,086 
Palawi a 4,887 1,703 1,186 1,170 0,780 0,620 

21 ,10 

sumber: Hasil Analisis, 2015 
A OSIUS Se tember 

I n . l II 
87,20 1,40 0,00 1,60 

33,50 61,00 0,00 0,00 0,00 3,00 0, 
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0, 

26,13 49,40 0,47 0,00 0,53 1,53 0, 

Padi 1)40 1,220 2,305 0,022 0,000 0,025 0,072 
Palawija 0,708 0,697 1,317 0,012 0,000 0,014 0,041 
Sumber: Hasil Analisis, 2015 

4.3 Analisis Debit Andalan 
Untuk analisis debit andalan 

bendung dipakai Metode Tahun Dasar 

Perencanaan karena ket . 
b ersed,aa 
endung cukup panjang (lO tah n debit 

merupakan data riil dar,· b d un) dan en ung. 
Tabel 3. Perhitungan Rangking Data Debit 

2005 41,588 12,842 2014 
2 2006 47,885 2 13,934 2010 
3 2007 44,347 ::JO::··•· 38,526 2013 
4 2008 44,930 4 41,588 2005 
5 2009 46,041 5 44,347 2007 
6 2010 . 13,934 6 44,930 2008 
7 20II 47,663 7 46,041 2009 
8 2012 47,885 8 47,663 2011 
9 2013 38,526 9 47,885 2006 
IO 2014 12,842 10 47,885 2012 

Sumber: Hasil Analisis, 2015 
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R = .!!_ +1 = 10 +1=3 
8) 5 5 

Debi t ta hunan diurut dari kecil ke besar, 
rangking ke-3 ditetapkan sebagai debit 

andalan bendung Gadungan Lambuk 
dimana debit tahunan pada tahun 2013 
sebesar 38,526 m3/dt. 

Tabel 4. Debit andalan bendung Gadungan Lambuk 

. :, De~h Altdalan · v. - • _ Debit &cialan' 
Bulan " 

c ;.c:,;;---=;,;;;- .,:: ~"'J . 

- - J~e~iody L. ' :~.p. °ii" _..,.. · 11--:.\i lJt ,.1t. . ' feqqaeJI . 
,, _ lt/clt • .. 

Januari 2583,9 
Pebruari 2759,5 
Maret 3543,9 
April 1477,5 
Mei 1114,4 
Juni -2130,5 
Juli 1951,5 

Agustus 37,7 
September 31,0 
Oktober 6,3 

November 637,5 
Desember 2595,0 

Sumber: Ha.sil Analisis, 2015 

4.4 Evapotranspirasi 
Untuk perencanaan teknis irigasi, 

penilaian atas jumlah air yang dibutuhkan 
untuk suatu areal irigasi tidak memisahkan 
antara evaporasi dan transpirasi. Dalam 
hal ini proses terjadinya evaporasi dan 
transpirasi bisa dalam waktu yang 
bersamaan sehingga dapat disebut 
Evapotranspirasi. Besarnya 
evapotranspirasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor iklim seperti temperatur, 
kelembaban relatif, penyinaran matahari 
dan kecepatan angin. Disamping itu 
evapotranspirasi juga dipengaruhi oleh 

3 oj, . _., ' -~ .... 1~·- 3 . 
m/dt · - ) tld'ti~ : 1., mfot , } 

2,5839 2756,1 2,7561 
2,7595 2759,5 2,7595 
3,5439 3780,1 3,7801 
1,4775 1477,5 1,4775 
1,1144 1188,6 1,1886 
2,1305 2016,5 2,0165 
1,9515 2081,5 2,0815 
0,0377 40,3 0,0403 
0,0310 31,0 0,0310 
0,0063 6,7 0,0067 
0,6375 637,5 0,6375 
2,5950 2768,0 2,7680 

faktor geografis daerah seperti elevasi 
dan letak lintang daerah. Dalam teknik 
irigasi nilai evapotranspirasi dianggap 
sebagai kebutuhan air konsumtif tanaman 
(consumtif use) yang besarnya dianggap 
setara dengan evapotranspirasi potensial. 
Dalam bukunya Sudjarwadi (1990 ; 65), 
telah membuat pendekatan teoritis yang 
paling lengkap, dimana dinyatakan bahwa 
evapotranspirasi potensial tidak dapat 
dipisahkan dengan radiasi sinar matahari 
yang baru masuk. Rumusan ini sangat 
dikenal dengan "Metode Mock Modifikasi" 
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Tabel s. Rekapitulasi evapotranspirasi DAS 

Yeh Ho ·--· ·-
No Bulan Evaootrans _Lr ~ i _ _ 

jmm/hari) (mm/bulan) 

1 Januari 2,970 92,on 

2 Pebruari 2,102 58,S~G 

3 Maret 3,185 98,73: 

4 April 2,912 87,352 

5 Mei 3,946 122,335 

6 Juni 3,332 99,949 

7 Juli 3,497 108,397 

8 Agustus 3,246 100,640 

9 September 3,306 99,179 

10 Oktober 4,126 127,912 

11 November 2,982 89,475 

12 Desember 2,553 79,129 

Sumber: Hasil analisis, 2015 

4.5 Perbandingan Kebutuhan Air lrigasi 
dengan Debit Andalan 

Besarnya kebutuhan air irigasi pada 
setiap tanaman berbeda sesuai dengan 
jenis dan tingkat pertumbuhannya. Dalam 
hal ini kebutuhan air dibedakan untuk 
tanaman yang membutuhkan air dalam 
jumlah ·banyak (padi) dan sedikit 
(palawija). Selanjutnya kebutuhan air 
irigasi ini digunakan untuk menhitung 
neraca air di pintu pengambilan. Hitungan 
neraca air di pintu pengambilan 
dimaksudkan untuk mengetahui 
k~~u.rangan atau kelebihan air di bendung 
d1tm1au dari ketersediaan air permukaan. 
Untuk pola tanam padi dimana tidak 
P~~n.ah terjadi kekurangan air, maka dapat 
d1p1hh sebagai pola tanam alternatif. Hasil 
analisa dapat dilihat pada tabel 6 dan grafik 
1. 

Ta bel 6. Perhitu ngan 
r 801 

e.,.. Per1oc1, •b Once A1d11a,· Air 111111 .. w,~ 

Muet 

April 

Mei 

luni 

Juli 

ABu•tu.t 

September r---,,--1-.!',uJJ 

November 

Desemb~ r--::-4--!c~O n 

Sumber: Hasil Ana is1s 
I 

I 
I ,....s........... ! 

Gambar 1. Grafik Keseimbangan Air (Water : 
Balance) 

ISumber: Hasil Analisis, 20lS) 

Dari tabel 6 dan grafik 1 terlihat 
bahwa keseimbangan air di atas dapat 
dilihat ketersediaan debit pada bendung 
Gadungan terjadi fluktuasi debit yang 
cukup siginifikan. Pada bulan Desember 
sampai dengan Maret terjadi surplus 
sehingga pola tanam padi periode I bisa 
dilaksanakan. Sedangkan pada periode 
tanam padi II, terjadi fluktuasi debit yakn

1 
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racl a bulan April dan Mei terjadi defisit 
~edan~kan pada bulan Juni sampai dengan 
,'\gi,stus pe riode pertama terjadi surplus 
dehit Ole h ka rena itu perlu disediakan 
dEbtt yan g cukup untuk 2 (dua) bulan 
~l':\arn a untuk masa penyiapan lahan dan 
masa awal tanam . Untuk pola tanam 
µa : 3 :; i1,i yang memerlukan air lebih sedikit 
dar i i1o la ta nam padi, ini bisa dilakukan 
pa oa bula n Ag ustus sampai dengan 
November. Dapat terlihat dari grafik 
ke.sein1 bangan air, defisit antara debit 
and alan dengan kebutuhan air yang terjadi 
cukup besar. 

4.6 Analisis Efektifitas Jaringan lrigasi 
Tingkat efektifitas jaringan irigasi 

ditunjukan oleh ' perbandingan 
perbandingan luas areal terairi terhadap 
luas rencana. Dalam hal ini semakin tinggi 
perbandingan tersebut semakin efektif 
pengelolaan jaringan irigasi 

IA Luas AreaTerairi xlOO% 
Luas Rancangan 

Berdasarkan data dari Departemen 
Permukiman dan Prasarana Wilayah dalam 
Proyek lrigasi Andalan Bali didapat data 
beruapa luas rencana Daerah lrigasi 
Gadungan Lambuk seluas 1.534 Ha dengan 

IA = Luas Area Terairi (Fungsiona/ ) x 100 % 
Luas Rancangan 

1483 
Al=--xl00% =96 68% 

1534 ' 

luas fungsional sebesar 1.483 Ha. Dari data 
tersebut didapatkan: 

Di lapangan diidentifikasikan rasio 
atau perbandingan luas areal terairi 
(fungsional) terhadap luas luas areal 
rencana (rancangan) mencapai 96,68% 
(0,9668). Hal tersebut menandakan bahwa 
dari seluruh target area yang akan diairi 
hanya ada sekitar 3,32% saja yang tidak 
terairi. lni menunjukkan bahwa tingkat 
efektivitas jaringan irigasi Daerah lrigasi 
Gadungan memiliki kinerja yang baik 
dengan tingkat efektivitas sebesar 96,68%. 

4.7 Analisis Efisiensi 
Pada kondisi saluran dalam kondisi 

normal, tingkat efisiensi yang ada adalah 
sekitar 65 %. Pada penelitian ini, 
perhitungan efisiensi saluran hanya 
dilakukan terhadap saluran primer. Hal ini 
dikarenakan luasnya objek studi di DI 
Gadungan Lambuk dimana tidak dibarengi 
dengan sumber daya manusia untuk 
menganalisis. Berdasarkan hasil 
perhitungan maka didapat a Ii ran di saluran 
primer Gadungan Lambuk adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 5.14 Efisiensi pada saluran primer Gadungan Lambuk 

Saluran Primer 
Hulu : BG la 1438 
Hilir: BG.I 

0,573322684 0,465459942 18,814 81,186 

2 Saluran Primer 
Hulu:BGl 158 0,465459942 0,38252219 17,818 82,182 
Hilir : BG2 

Efisiensi rata-rata 81 ,684 
Sumber: Hasil Analisis, 2015 
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7 No. l , 

f. · si 
d. e,.~,ch e IsIen IP , • •1\;. 

l di atas - b k 
oari tabe ·mer Gadu:1gan Lam u 

rata saluran pn J'ka dibJnding kan 
rata· 684%- 1 · t k 

bes ar 81, al efr;i~nsI un u se d' · norm . • • 
d ngan kon ,s1 . 90% rnaka irigasI m, 
e · aItu O k 

saluran primer y efisie n ting at 
Sih cukuP n perlu ada ma a na mu . 

PenyalurannY ca ra perbarkan-denga n 
Peningkatan a bagian saluran. . d' beberap . 
perba1kan 1 . BG l-BG.2 sepanJang 

I an primer . . 
Pada sa ur . d' keh ilangan arr yang 
158 meter tert· ~7 818% yang mungkin 
cukup besarya ~:ny~ peng·a mbilan air 
dikaren~kan t dengan cara membuat 
secara ,llega . 

I ran primer. lubang pada sa u 

s. Kesimpulan dan Saran 
5 1 Kesimpulan .. 
· 0 . h sil pengamatan dan analls1s an a . . . 

terhadap evaluasi kinerja jaringan rngas1 
Daerah lrigasi Gadungan Lambuk dapat 
disampaikan beberapa poin kesimpulan 
sebagai berikut: 

irigasi Daer h a I . Tk· r, ;.emk,, , kinerja Yan gasi G 
3· ing at efisi . g baik a~I 

G d ens, . n. 
a ungan Larnb k daer !: . u t an 

primer, tingkat e/ . er~tarn iq, 
81,684% dibandin k1s1ensinv a sa{ 

g an ft ,a s ri normal 90%. In,· b e Isie . ea,. . erarr ns, i. 
primer di DI Gad I saiu 11l1,.' ungan l ran . •;• 
cukup efisien tingkat artibu~ r\ 
namun perlu ada . Penya, n11. Peningk uran 
cara perbaikan-perb 'k atan d \ 
bagian saluran. a, an di be

0
e11:• 
!r;~ 

6.2 Saran - saran 
Saran yang dapat d' . 

studi ini adalah : iaJukan dari
11
_ 

1. Untuk meningkatkan t· . · 
D h . e IsIen • 

aer~ lrrgasi Gadungan l s, Paa1 
seba1knya dilakukan p ba_lllbu~ir 

. er aIka pemel1haraan pada salu n dar 
ran dan adanya kerjasama sin . Peri, 

. erg1s ant pemermtah dengan pihak P t . ar1 
e anI dai hal tata cara pemakaian air a~ 

2 K . . Yang bail . arena terJad, fluktuasi d b· . . . e it Yani sangat s1gn1f1kan, perlu k' 
dilakukan pelestarian at1raoyi 

. au pun 
kons~rvas1 area hulu DAS Yeh Ho untu! 
menJaga kestabilan ketersediaan air. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
untuk mengetahui optimalisaii 
pengelolaan air irigasi di DI Gadungan 
Lambuk. 

1. lmbangan air (water balance) pada 
daerah irigasi Gadungan Lambuk terjadi 
fluktuasi debit yang cukup siginifikan. 
Pada bulan Desember sampai dengan 
Maret terjadi surplus. Fluktuasi debit 
terjadi pada bulan berikutnya, dimana 
pada bulan April dan Mei terjadi defisit 
sedangkan pada bulan Juni sampai 
dengan Agustus periode pertama 
terjadi surplus debit. Sedangkan pada 
bulan Agustus sampai dengan 
November terjadi defisit debit. 

DAFTAR PUSTAKA 

2. B_erdasarkan hasil perhitungan 
~,_per~leh tingkat efektifitas jaringan 
irrgas, sebesar 96,68% yang berarti 
bahwa dari seluruh target area yang 
akan diairi hanya ada sekitar 3 32% . . , saJa 
yang trdak terairi. lni menunjukkan 
bahwa tingkat efektivitas jaringan 
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